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Abstrak 
Dalam melaksanakan ibadah dan agar ibadah tersebut diterima oleh Allah SVVT 
umat muslim hams mencapai suatu kekhusyu'an, untuk mencapai kekhusyu'an 
ini diperlukannya ketenangan dan kenyamanan seseorang dalam menjalankan 
ibadah. Oleh karena itu, ruang-ruang yang terdapat di dalam masjid yang 
diperuntukkan untuk beribadah harus dapat membentuk kesan tenang dan 
nyaman yang dapat diciptakan melalui pendekatan puitis.Teori yang akan dikaji 
yaitu teori — teori yang berhubungan dengan aspek kenyamanan visual 
seseorang dalam suatu ruang, kriteria kekhusyu'an dalam melaksanakan ibadah, 
dan aspek pendekatan puitis dalam arsitektur. Metode yang dipakai dalam studi 
ini adalah metode komparatif dengan mengumpulkan, menganalisa, dan 
menghubungkan teori — teori mengenai pendekatan puitis dan kenyamanan 
visual seseorang dalam 	 i -top9,444kiskiims4ngkan dengan studi — studi 
preseden. Hasil studi mop- unjuldcan kggpfmayon_ visual yang tercipta dani 
pendekatan puitis memptewai irama bukaan yang penempatannya ada pada 
bagian atas-bawah serta dáII begtairokecilrfyitabdkaan. Rima bukaan yang berasal 
dan pengulangan bentuk bukaan 	 iiritSsi7bkaan kecil-besar-kecil dan rima 
bukaan yang datang dan i atas-bawah. Dengan kedua aspek irama dan rima ini 
yang berorientasi pada side multirateral lighting dan tcp lighting, maka pemakai 
ruang yang pada hukumnya harus beribadah berorientasi kearah bawah 
diharapkan dapat fokus, lalu menciptakan suatu kekhusyu'an karena cahaya 
datang dan i samping dan dan i atas dengan intensitas yang tidak tinggi namun 
tetap mendapatkan kualitas pencahayaan ruang ibadah yang baik. 
Kata kunci: Puitis, Kenyamanan Visual, lrama, Rima, Bukaan 
Pendahuluan 
Dalam beribadah umat muslim harus melaksanakannya dengan khusyuk. Menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia khusyuk berarti penuh penyerahan dan kebulatan hati; 
sungguh-sungguh; penuh kerendahan hati. Dalam mencapai khusyuk tersebut seseorang 
hams berusaha untuk konsentrasi dan fokus yang didapat dan keintiman dan ketenangan 
lalu akhimya menjadi khusyuk dalam ibadahnya. 
Demi membentuk keintiman dan ketenangan ini maka ruang ibadah dalam masjid 
seharusnya memiliki makna yang dapat mengingatkan kepada Allah SWT dan aspek 
kenyamanan ruang dalam lingkup fisik manusia yaitu kenyamanan visual. Untuk mencapai 
aspek — aspek tersebut maka diperlukannya pendekatan desain dalam arsitektur yang dapat 
membentuk ruang — ruang yang dapat meninggalkan kesan untuk seseorang sekaligus 
memberikan kenyamanan visual. Kenyamanan tersebut bisa diciptakan dengan mendesain 
secara kontekstual (Wahyudinata, 2018). 
Pada hakekatnya arsitektur memiliki 2 nilai yang penting yaitu citra dan guna, yang 
dimana keduanya membentuk suasana dan makna suatu ruang (Mangunwijaya,1992). 
Guna dan citra dalam arsitektur ini dapat dipadukan dengan pendekatan yang bersifat puitis. 
"Puitis sebagai rasa keindahan dalam mengalami sebuah ruang" (Steven Holl, 1990) 
menurut pengertian puitis dalam arsitektur dan Steven Holl dimana puitis juga sebagai 
"pemahaman logis dalam arsitektur" di mana arsitektur selalu terkait dengan pembentukan 
bahasa — bahasa arsitektural yang dapat mengekspresikan pengalaman manusia dalam 
konteks tertentu. Pengalaman puitis ini dapat dicapai dan diekspresikan melalui elemen — 
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elemen seperti cahaya dan bayangan yang semuanya berpartisipasi untuk mencapai 
sebuah pengelaman utuh dalam arsitektur. Dengan upaya membentuk pengalaman tersebut 
diharapkan pengguna masjid dapat menemukan suatu makna yang akan mengingatkan 
kepada Allah SVVT dan dapat menciptakan kenyamanan fisik seseorang dalam 
melaksanakan ibadahnya di masjid. 
2. Studi Pustaka 
Kenyamanan yang dimaksud disini adalah seberapa khusyu' seseorang dalam 
menjalani ibadah jasmaniahnya. Syaikh Abdul. 
 Rahman as-Sa'di berkata: "Khusyu' dalam 
shalat adalah hadirnya hati (seorang hamba) di hadapan Allah Ta'ala dengan merasakan 
kedekatan-Nya, sehingga hatinya merasa tentram dan jiwanya merasa tenang, (sehingga) 
semua gerakan (anggota badannya) menjadi tenang, tidak berpaling (kepada urusan lain), 
dan bersikap santun di hadapan Allah, dengan menghayati semua ucapan dan perbuatan 
yang dilakukannya dalam shalat, dan i awal sampai akhir. Maka dengan ini akan sima 
bisikan-bisikan (Setan) dan pikiran-pikiran yang buruk. Inilah ruh dan tujuan shalat". 
Rasulullah SAW pun juga pemah bersabda ketika ia melihat seseorang memainkan 
jenggotnya ketika shalat. Maka ia bersabda,"Seandainya hatinya khusyu' maka khusyu' pula 
anggota badannya. (HR. At-Tirmizy). lbadah yang khusyu membutuhkan hal — hal yang 
hams dilakukan yaitu diantaranya : tuma'ninah dalam shalat, fokus pada apa yang akan 
dibaca, pusatkan hati dan pikiran (As Salim, 2009). Hal — hal tersebut adalah tuntutan yang 
akan terbentuk melalui pengalaman ruang masjid sebagai wadah untuk melaksanakan 
ibadah. 
2.1 Kenyamanan Visual 
Hal yang perlu diperhatikan dalam menciptakan kenyamanan visual yaitu sistem 
pencahayaan dan i suatu ruang. Sumber cahaya dibagi menjadi dua, yaitu pencahayaan 
alami yang didapat dan i matahari dan pencahayaan buatan yang didapat dan alat 
penerangan buatan (Satwiko, 2008). 
2.1.1 Pencahayaan Alami 
Pencahayaan yang bersumber dan matahari adalah hal yang berkaitan erat dalam 
desain arsitektur. untuk dapat mengoptimalkan penggunaan cahaya alami dapat dicapai 
dengan : orientasi bangunan untuk optimalisasi pencahayaan alami, pemilihan penempatan 
bukaan — bukaan bangunan yang ada di sebelah utara,barat,selatan atau utara agar tidak 
terkena pancaran matahari secara langsung, melindungi fasad dan bukaan bangunan dan 
radiasi matahari yang tidak diinginkan, desain dari kulit kedua bangunan yang tepat dan 
dapat diatur yang memungkinkan penghuni mengontrol cahaya yang masuk dalam 
ruangan/bangunan (Karlen,2007). Secara umum, pencahayaan alami dapat diperoleh 
melalui side lighting(bukaan di samping), top lighting (bukaan di atas) dan kombinasi 
keduanya. Sistem pencahayaan alami yang paling banyak digunakan pada bangunan 
adalah sistem pencahayaan samping karena selain memasukkan cahaya juga dapat 
memberikan keleluasaan pandangan, orientasi, hubungan spasial antara ruang luar dengan 
ruang dalam dan ventilasi udara. Strategi desain pencahayaan samping yaitu : 
a. Single Side Lighting, bukaan di satu sisi ruang dengan intensitas cahaya searah 
yang kuat. 
b. Bilateral Lighting, bukaan di dua sisi ruang yang dapat memeratakan distribusi 
cahaya. 
c. Multirateral Lighting, bukaan di lebih dan i dua sisi ruang dapat memberikan lebih 
dan satu zona utama pencahayaan alami. 
d. Clerestories, bukaan dengan ketinggian 210 cm diatas lantai. Peletakan bukaan ini 
dapat memberikan penetrasi cahaya yang lebih kedalam bangunan. 
2.1.2 Pencahayaan Buatan 
Fungsi utama penerangan buatan adalah memberikan cahaya untuk menggantikan 
cahaya matahari. Namun pencahayaan buatan juga dapat dirancang untuk menciptakan 
suatu suasana ruang tertentu. Lewat permainan cahaya buatan pada ruang dapat 
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ditonjolkan sehingga penampilan suatu ruang menjadi lebih menarik. Jenis pencahayaan 
buatan dibagi menjadi beberapa macam, yaitu (Boast,1953) : 
a. Downlight, arah pencahayaan datang dan atas dan terarah ke bawah. 
Pencahayaan ini diperlukan untuk pencahayaan yang merata pada suatu ruang. 
b. Uplight, pencahayaan ini biasanya diletakkan pada lantai. Pencahayaan ini 
digunakan selain untuk penerangan juga untuk menciptakan kesan megah dan 
dramatis pada suatu ruang. 
c. Sidelight, sumber penerangan diperoleh dan i samping objek. Penempatan 
pencahayaan dan i samping dapat menonjolkan tekstur dan i sesuatu yang 
diterangi. Selain itu, jika hanya satu sisi saja yang diberi penerangan maka sisi 
lain akan membentuk bayangan sehingga bentuk dan dimensi sesuatu tersebut 
dapat menonjol. 
2.2 Pendekatan Puitis dalam Arsitektur 
Puitis adalah sesuatu hal yang bersifat puisi yang digambarkan menggunakan irama, 
matra dan rima tertentu. Sifat atau gaya ini memiki irama, matra dan rima sehingga terlihat 
dan terdengar indah lalu dapat menyentuh psikologi manusia karena diucapkannya dengan 
tekanan suara tertentu sehingga menimbulkan dan membentuk suasana emosional karena 
didalamnya mengandung makna. Sebagai contoh pendekatan puitis dapat dipelajari dani 
karya kuno seperti bustanussalatin karya Nuruddin Aranirry(Agus Budi Pumomo, 2007). 
Pada hakekatnya arsitektur memiliki 2 nilai yang penting yaitu citra dan guna, yang 
dimana keduanya membentuk suasana dan makna suatu ruang (Mangunwijaya,1992). 
Maka dan itu dapat dipahami bahwa arsitektur harus memiliki sekuensi pengalaman, 
hubungan metafisik dan hubungan puitis (Hol1,1994). Hal itu menjelaskan bahwa arsitektur 
hams dapat mengeluarkan suatu ekspresi yang memungkinkan manusia untuk dapat 
menginterpretasi dan mengalami nilai — nilai pada ruang yang mereka gunakan. Pendekatan 
puitis dapat ditinjau dan 2 saluran, yaitu(Antoniades,1992). 
2.2.1 Intangible 
Saluran intangible (tidak terukur) dan pendekatan puitis yaitu memakai unsur — unsur 
puisi sebagai prinsip, yaitu(Antoniades,1992): 
a. Irama, ialah pergantian turun naik, panjang pendek, keras lembutnya suatu 
ruang. irama merujuk pada segala pergerakan yang ditandai oleh suatu 
pengulangan elemen atau motif yang berpola pada interval — interval yang 
beraturan maupun tidak yang didapatkan melalui sekuen ruang — ruang. dalam 
kasus manapun juga, irama mempersatukan nilai mendasar pengulangan 
sebagai sebuah alat untuk mengatur bentuk dan ruang dalam 
arsitektur(Ching,2008). 
b. Rima, ialah persamaan bentuk dan pola pengulangan elemen arsitektur untuk 
membentuk orkestrasi sehingga arsitektur menjadi menarik untuk dialami. Rima 
membuat efek bunyi makna yang diinginkan menjadi indah dan menimbulkan 
makna yang lebih kuat sehingga pesan dapat lebih tersampaikan kepada para 
pemakai ruang. 
2.2.2 Tangible 
Saluran tangible (terukur) sebagai aspek — aspek dan pendekatan puitis untuk 
membentuk suatu peinsip dan makna menjadi suatu arsitektur yaitu sebagai 
berikut(Antoniades,1992): 
a. Bentuk geometris, Struktur dan simbolisme dapat menimbulkan kecocokan yang 
saling melengkapi karena bentuk geometris tertentu dipilih. Bentuk geometris ini 
dibentuk dan suatu bidang geometrik. Bidang geometrik memiliki kemungkinan 
yang menarik untuk tatanan, pencapaian suatu kesatuan, ritme dan skala. 
Geometris dapat bersifat monotonik dan ritmetik. 
b. Fokus pada material, Pemakaian material — material pada pembentukan ruang 
dapat mempengaruhi kualitas spasial dan estetika. 
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c. Peran alam dalam pembentukan ruang, Hubungan antara alam dengan ruang 
dapat diterapkan dengan melalui integrasi bangunan dengan bentuk (garis dan 
bidang) tapaknya, "peningkatan" pada tapak jika kondisinya netral, subordinasi 
total pada alam, upaya dalam mempertahankan profil tapak dengan cara 
"menyatukan" bangunan dengan tapak, penyatuan antara interior dengan 
eksterior 
3. Metodologi Penelitian 
Metode yang digunakan adalah metode komparatif dengan kajian — kajian teori dan 
data — data sekunder. Teori — teori tersebut terlebih dahulu akan dikaji satu per satu. teori — 
teori yang akan dibahas yaitu apa itu pendekatan puitis dan aspek kenyamanan visual. Lalu 
teori — teori tersebut di bandingkan dengan 3 studi preseden yang terdiri dan i masjid — masjid 
yang mempunyai aspek puitis. Dasar komparasi studi preseden terdiri dan i 2 variabel yaitu : 
irama dan rima. Hasil — hasil dan i pembahasan akan dipresentasikan dalam suatu deskripsi 
daniatau tabel. Deskripsi akan menjelaskan pemahaman hubungan antara perancangan 
ruang masjid dan pendekatan puitis. Tabel akan digunakan untuk menjelaskan hubungan 
antara perancangan ruang masjid dan pendekatan puitis. 
4. Hasil dan Pembahasan 
Untuk mengetahui aspek kenyamanan visual pada ruang ibadah masjid dengan 
pendekatan puitis maka dilakukannya pembahasan komparatif antara 2 unsur arsitektur 
puitis yaitu irama dan rima dengan studi preseden yang. Data — data ini akan dianalisa untuk 
kebutuhan mencari aspek — aspek kenyamanan visual dengan pendekatan puitis. 
Unsur pendekatan puitis yang dipakai untuk membahasa kenyaman visual ruang 
ibadah, yaitu : 
a. lrama, ialah pergantian turun naik, panjang pendek, keras lembutnya suatu 
ruang. irama merujuk pada segala pergerakan yang ditandai oleh suatu 
pengulangan elemen atau motif yang berpola. 
b. Rima„ ialah persamaan bentuk dan pola pengulangan elemen arsitektur untuk 
membentuk orkestrasi sehingga arsitektur menjadi menarik untuk dialami. 
Tabel 1. Aspek Irama pada Kenyamanan Visual Ruang lbadah 
Puitis 
Ira ma 
Presede 
Irama didapat dan pendistribusian 
cahaya yang didapat dan i arah 
horizontal dan vertical dan besar-kecil 
dimensi 	 dan i 	 bukaan 	 tersebut. 
Pencahayaan horizontal didapat 
melalui bukaan multirateral lighting 
pada ke-empat sisi bangunan yang 
bukaannya berbentuk persegi panjang 
dan berada pada ketinggian skala 
visual manusia. Pencahayaan vertical 
didapat melalui top lighting berupa 
skylight berbentuk persegi dan bulat 
yang tingginya melebihi ketinggian 
skala visual manusia. 
Masjid Bait 
Ur Rouf, 
Bandung 
MEE Multirateral Lighting 
Top Lighting (bulat) 
Wan Top Lighting (persegi) 
Gambar 1. lrama Bukaan Ruang 
lbadah Masjid Bait Ur Rouf 
Sumber : akdn.org  
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Puitis 
Irama 
Preseden 
Masjid 
Tulang 
Bawang 
Barat, 
Lampung 
Masjid Al — 
Irsyad, 
Bandung 
Multirateral Lighting 
Top Lighting (bulat) 
Gambar 2. Irama Bukaan Ruang 
lbadah Masjid Tulang Bawang Barat 
Sumber : arsitekturindonesia.org  
Multirateral Lighting 
Clerestories 
MOM Bukaan Mihrab 
Downlight  
Irama terbentuk dan perbedaan 
penempatan tinggi - rendah bukaan 
yaitu top lighting pada atap yang 
berbentuk bulat yang terletak dibagian 
paling atas massa bangunan lalu 
membentuk titik — titik cahaya dan atas 
kebawah dan multirateral lighting pada 
dinding yang seolah melayang dan 
membentuk suatu garis cahaya linear 
yang mengelilingi bidang masjid pada 
bagian paling bawah massa 
bangunan. 
Irama 	 terbentuk 	 dan i 	 multilateral 
lighting yang mempunyai beberapa 
perbedaan dimensi pada bukaannya. 
Cahaya dan dinding masuk dan 
bukaan kecil yang terbuat dan i bata 
roster, cahaya yang datang dan 
bukaan sedang sebagai sebuah 
mihrab yang dikelilingi air lalu 
mempunyai view ke ruang luar dan 
cahaya alami juga datang dan bukaan 
clerestories celah antara ceiling 
dengan dinding putih yang membentuk 
suatu cahaya yang berbentuk linier. 
Terdapat juga pencahayaan buatan 
dengan jenis downlight yang terbentuk 
dan i lampu — lampu spotlight berbentuk 
balok. 
Temuan dan i ketiga studi preseden ini adalah bagaimana bukaan — bukaan 
membentuk suatu irama cahaya yang datang dan samping yang jenisnya yaitu multirateral 
lighting dan bukaan top lighting yang diperlihatkan dengan perbedaan ketinggian 
datangnya cahaya. Irama besar-kecil bukaan yang tidak terlalu bervariasi dan didominasi 
bukaan kecil maka intensitas cahaya yang masuk ke dalam ruang ibadah tidak terlalu 
tinggi lalu menciptakan suasana ruang yang teduh dan tenang. 
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Masjid Bait 
Ur Rout, 
Bandung 
Masjid 
Tulang 
Bawang 
Barat, 
Lampung 
Masjid Al — 
Irsyad, 
Bandung 
Gambar 4. Rima Bukaan Ruang lbadah 
Masjid Bait Ur Rout 
Sumber : akdn.org  
Gambar 5. Rima Bukaan Ruang lbadah 
Tulang Bawang Barat 
Sumber: arsitekturindonesia.org  
Gambar 5. Rima Bukaan Ruang lbadah 
Masjid Al-Irsyad 
Sumber : google.conn 
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Tabel 2. Aspek Rima pada Kenyaman Visual Ruang lbadah 
Puitis 
Rima 
Preseden 
Rima yang terbentuk dan 
pengulangan bentuk — bentuk 
bukaan yang sama yaitu persegi 
panjang tetapi dengan ukuran yang 
berbeda. Bukaan persegi panjang 
terletak pada dinding — dinding dan 
juga skylight Titik penempatan 
bukaan 	 mempunyai 	 pola 
atas/sedang — bawah/besar — 
atas/sedang. Skylight membentuk 
rima dengan bentuk bulat — bulat 
lalu memancarkan cahaya ke lantai 
menjadi seperti sebuah titik — titik 
yang berulang. 
lrama terbentuk dan i perbedaan 
penempatan tinggi - rendah bukaan 
yaitu top lighting pada atap yang 
berbentuk bulat yang terletak 
dibagian paling atas massa 
bangunan lalu membentuk titik — 
titik cahaya dan i atas kebawah dan 
multirateral lighting pada dinding 
yang seolah melayang dan 
membentuk suatu garis cahaya 
linear yang nnengelilingi bidang 
masjid pada bagian paling bawah 
massa bangunan. 
Irama terbentuk dan i multilateral 
lighting yang mempunyai beberapa 
perbedaan 	 dimensi 	 pada 
bukaannya. Cahaya dan dinding 
masuk dan bukaan kecil yang 
terbuat dan bata roster, cahaya 
yang datang dan bukaan sedang 
sebagai sebuah mihrab yang 
dikelilingi air lalu mempunyai view 
ke ruang luar dan cahaya alami juga 
datang dan bukaan clerestories 
celah antara ceiling dengan dinding 
putih yang membentuk suatu 
cahaya yang berbentuk linier. 
Terdapat juga pencahayaan buatan 
dengan jenis downlight.  
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Temuan dan ketiga stud; preseden tersebut adalah rima bukaan cahaya yang berasal 
dan i pengulangan bentuk bukaan dan dimensi bukaan kecil — besar — kecil dan rima cahaya 
yang datang dan i atas — bawah. Rima ini membentuk suatu distribusi cahaya yang 
mempunyai sekuen — sekuen yang dimana tidak terpusat pada suatu area tertentu cahaya 
terdistribusi dengan merata yang berasal dan sisi — sisi samping ruang ibadah dan dan atas 
bangunan menuju tetapi dengan intensitas yang berbeda di setiap sisinya. Situasi ini 
membuat ruang dapat dipakai ibadah dengan baik karena orientasi orang saat beribadah 
yang menghadap kearah bawah tidak terganggu namun juga tetap mendapatkan kualitas 
penerangan yang baik. 
4. Kesimpulan 
Kesimpulan studi menunjukkan aspek pendekatan puitis pada perancangan ruang 
ibadah masjid yang dilihat dan i irama dan rima bukaan yang memasukkan cahaya ke dalam 
ruang lalu menciptakan kenyamanan visual ruang ibadah masjid. Pada aspek irama 
diperlukan bukaan yang irama nya terbentuk dan i sisi samping massa bangunan dengan 
jenis multirateral lighting dan top lighting yang berbentuk skylight lalu dengan mempunyai 
irama dimensi bukaan yang tidak terialu bervariasi dan didominasi dengan dimensi bukaan 
kecil. Pada aspek rima dipedukan bukaan yang rimanya kecil-besar-kecil dan samping — 
atas - samping lalu pendistribusian cahaya yang mempunyai sekuen — sekuen namun 
terdistribusi merata. Rima bukaan untuk memasukkan cahaya yang datang berasal dani 
multirateral lighting dan top lighting. Dengan kedua aspek irama dan rima ini yang 
berorientasi pada side multirateral lighting dan top lighting maka pemakai ruang yang pada 
hukumnya harus beribadah berorientasi kearah bawah diharapkan dapat fokus lalu 
menciptakan suatu kekhusyu'an karena cahaya datang dan i samping dan dan i atas dengan 
intensitas yang tidak tinggi namun tetap mendapatkan kualitas pencahayaan ruang ibadah 
yang baik. 
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